BAB 3
LARAS JURNALISTIK BAHASA MANDARIN

3.1. PENGANTAR

Bab ini memuat analisis data berupa judul berita yang telah diperoleh dari 12 edisi
A H#) Rénmin Ribao. Edisi-edisi tersebut, antara lain 25 Januari, 21 Februari,
28 Maret, 4 April, 17 Mei, 2 Juni, 11 Juli, 13Agustus, 23 September, 26 Oktober,
10 November, dan 22 Desember tahun 2007. Judul berita tersebut terdapat pada

halaman pertama dari setiap edisi.

Judul berita yang dianalisis akan dibatasi pada judul besar ( K #x /@i
dabiaoti ) dan judul utama ( £/ zhait ). Analisis dibatasi pada keduanya karena
jenis judul berita tersebut berbentuk kalimat sehingga termasuk dalam ruang
lingkup penelitian ini. Judul utama ( == /@ zhzi#i ) akan didampingi setidaknya satu
judul tambahan. Judul tambahan yang terdiri dari judul penuntun (5] yint ) dan
judul bantu (EI#5@ fubidoti ) dipaparkan tentang keberadaan dan hubungannya
dengan judul utama ( = /8 zhairi ) berdasarkan fungsi sintaktis. Berita judul (5
HiiE biaotixinwén) tidak dibahas karena sudah berkaitan dengan teori wacana
yang merupakan kajian dari pragmatik. Subjudul (7@ fenti) juga tidak dibahas
karena bukan judul berita atau kepala berita atau headline seperti yang dimaksud
pada bab dua.

Jumlah data seluruhnya adalah 65 buah. Judul besar ( K#r@l dabidori )
yang terdapat dalam data sebanyak 35 buah. Judul utama ( =E## zhui# ) sebanyak
30 buah. Di antara 30 buah judul utama ( 3= zhu ) tersebut, 16 buah memiliki
judul penuntun (5| /& yinti ) saja, 12 buah memiliki judul bantu (8|#5 & fubigoti )
saja, dan 2 buah memiliki keduanya.

Seluruh data yang berjumlah 65 buah tersebut satu per satu diberi kode.
Contoh pengkodean adalah bila data tersebut memiliki kode RMRB250107 itu
berarti data tersebut merupakan artikel nomor urut pertama dari A [X; H #i% Rénmin
Ribao edisi 25 Januari 2007. Bila data tersebut memiliki kode RMRB28030701a

itu berarti data tersebut merupakan judul penuntun (51 @ yinti) dari artikel nomor
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urut pertama dari A [X; H#k Rénmin Ribao edisi 28 Maret 2007. Bila data tersebut
memiliki kode RMRB04040704b itu berarti data tersebut merupakan judul bantu
(BB fubidori) dari artikel nomor urut keempat dari A K& H#i Rénmin Ribao
edisi 4 April 2007.

Setelah diberi kode, data diklasifikasi berdasarkan jenis-jenis kalimat
menurut enam kategori. Klasifikasi data dilakukan agar analisis dapat lebih mudah
dilakukan penulis dan dipahami pembaca. Setelah diklasifikasi, data dianalisis.
Analisis tersebut dituliskan pada bab tiga ini.

Selain menyajikan analisis data, bab tiga juga memuat profil singkat serta
penjelasan mengenai halaman pertama A [ H it Rénmin Ribao. Selain artikel
berita, pada halaman pertama A [< H #x Rénmin Ribao pembaca juga akan
menemukan tulisan-tulisan karya wartawan A [ Hff Rénmin Ribao, tokoh, atau
pengamat terkemuka dari dalam maupun luar negeri, ataupun pejabat negara.
Tulisan-tulisan tersebut akan ditandai dengan tulisan nama penulis yang terdapat
tepat di bawah judul. Tulisan-tulisan karya penulis lepas dan wartawan tersebut
termasuk dalam kategori artikel feature (Zain 1993: 14). Menurut seorang
wartawan senior, Rosihan Anwar (2004: 96), penulisan judul artikel feature
memiliki gaya bahasa yang berbeda dengan judul berita sehingga tidak dianalisis.

Selain artikel-artikel berita dan feature, halaman pertama A [& H i
Rénmin Ribao kadang kala juga memuat teks pidato penting pejabat negara,
seperti Hu Jintao dan Wen Jiabao; serta anggaran dasar Partai Komunis Cina.
Judul pidato dan anggaran dasar tersebut juga tidak akan dianalisis karena tidak

dapat dikategorikan dalam artikel berita.

3.2. PROFIL SINGKAT A & H#k RENMIN RIBAO
3.2.1.SEJARAH SINGKAT

Perkembangan surat kabar di Cina sudah mengalami sejarah panjang. Surat kabar
pertama terbit pada abad ke-8 di zaman Dinasti Tang. Seiring dengan pergantian
zaman surat kabar juga semakin berkembang.

Sebelum RRC resmi berdiri A [ Hlx Rénmin Ribao sudah terbit sebagai
surat kabar resmi milik Partai Komunis Cina (PKC). AKX H# Rénmin Ribao
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pertama kali dipublikasikan pada 15 Juni 1948 di 4524 Shijiazhuang, ibukota
|t Hebei. Pada 15 Maret 1949, A [ H#k Rénmin Ribao mulai dipublikasikan
di 4t 3% Béijing (Mackerras 1991: 15-16).

Komite Pusat Partai Komunis Cina (743t % zhonggong zhongya ng)
menetapkan A [X; H #ix Rénmin Ribao sebagai surat kabar resmi milik PKC pada 1
Agustus 1949. Setelah RRC berdiri pada 1 November 1949 A H#% Rénmin

Ribao menjadi surat kabar resmi pemerintah .

Sejak Hu Jintao menjabat sebagai Sekretaris Jendral PKC banyak
modernisasi yang telah dilakukan pada A & H 4 Rénmin Ribao, seperti
penambahan jumlah halaman. Setiap hari Senin sampai Jumat A & H 4% Rénmin
Ribao edisi dalam negeri (& Ak guéneiban) yang beredar di RRC terbit dengan
tebal 16 halaman, sementara Sabtu dan Minggu terbit dengan tebal 8 halaman.

Sejak 1 Juli 1985, A X H#Rénmin Ribao juga beredar dalam edisi luar

negeri (¥F 4R hdaiwaiban). Edisi luar negeri tersebut beredar dari hari Senin
sampai Sabtu dengan tebal 12 halaman. Hingga saat ini A [ H #tRénmin Ribao
sudah beredar di lebih dari 80 negara dan kota termasuk Jakarta. Pembaca tetap A
& H 4% Rénmin Ribao di seluruh dunia saat ini sekitar tiga juta orang®.
Berdasarkan data dari UNESCO, A X HkRénmin Ribao termasuk sepuluh besar
surat kabar di dunia. Sejak 1 Januari 1997, masyarakat dapat mengakses A [ H

#RRénmin Ribao melalui internet.

322\ & H 4t RENMIN RIBAO SEBAGAI SURAT KABAR RESMI
PEMERINTAH RRC

A K H#ixRénmin Ribao sebagai surat kabar resmi pemerintah dewasa ini telah

menjadi surat kabar yang paling memiliki otoritas dan berpengaruh di RRC.

Sebagai penyambung lidah rakyat dan partai serta jendela bagi dunia internasional,

> http://english.peopledaily.com.cn/90827/90828/index.html, diakses pada tanggal 16 November
2008 pukul 12.53
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A K& H #it Rénmin Ribao telah menjadi media propaganda kebijakan partai
sekaligus pemerintah®.

A & H #% Rénmin Ribao merupakan surat kabar yang terkemuka
disebabkan oleh berita-berita yang disajikan dengan sumber berita yang tersebar
luas serta mengikuti prinsip yang memiliki gaya bahasa yang tinggi dengan
berbagai perspektif, otentik, akurat, komprehensif, dan dengan cepat melaporkan
berita yang bervariasi’.

Halaman olah raga, seni dan sastra, opini, internasional, budaya,
pendidikan dan ilmu pengetahuan, sosial, politik, hukum, politik, ekonomi, dan
berita utama sangat digemari oleh pembaca. 4 H 1% jinritan “diskusi hari ini’ dan
A Ktz rénminluntan “forum rakyat’ merupakan kolom yang sangat digemari

pembaca®.

3.2.3.1S1 A\ [ H it RENMIN RIBAO
Pada halaman pertama atau disebut juga =kfix téubdn pembaca dapat melihat
nama surat kabar A [X H# Rénmin Ribao yang ditulis dengan warna merah,

tanggal terbit, harga, serta ramalan cuaca. Contoh halaman pertama A & H %
Rénmin Ribao dapat dilihat pada gambar 3.1.

Pada halaman pertama ini juga dapat dijumpai berita-berita utama yang
biasanya merupakan berita politik dan peristiwa besar kenegaraan (Wang, 2001:1).
Pada bagian pojok kanan atas, pembaca dapat menjumpai iz R baoydn yang
memuat kilasan berita penting yang baru saja terjadi sebelum surat kabar hari itu
dicetak. xR baoydn tidak dikenal surat kabar Indonesia. Di bagian paling
bawah terdapat daftar isi beberapa berita yang disebut 4 H 5i% jimriddodii
‘panduan membaca hari ini’. Bila presiden atau perdana menteri Cina berpidato,
maka akan dimuat di halaman pertama. Selain pidato kenegaraan, ketetapan
anggaran dasar partai yang baru diterbitkan juga akan dipublikasikan di halaman

pertama.

®http://zh.wikipedia.org/w/index.php?title=%E4%BA%BA%E6%B0%91%E6%97%A5%E6%S8A
%Ab5&variant=zh-cn#.E5.8E.86.E5.8F.B2, diakses pada tanggal 3 Januari 2008 pukul 10.12

7 http://baike.baidu.com/view/38274.htm, diakses pada tanggal 20 November 2008 pukul 21.40

® Ibid, diakses pada tanggal 26 April 2008 pukul 22.17
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Halaman Pertama A [ H#& Rénmin Ribao

Pada halaman pertama kadang kala juga terdapat ¥¥1& pinglun atau dalam
surat kabar Indonesia dikenal sebagai “opini” atau “review” yang merupakan
karya redaksi atau editor A [ H #lt Rénmin Ribao atau penulis lepas. i
pinglun berisi tentang pandangan seseorang akan suatu isu mutakhir. ¥ i
pinglun yang ditulis oleh redaksi atau editor A & H# Rénmin Ribao disebut £t
& shelun atau dalam surat kabar Indonesia disebut “tajuk rencana”, bahkan A [
H i Rénmin Ribao memiliki penulis yang khusus menulis & pinglun disebut
PF 1 51 pinglinyuan ‘komentator’. Bila artikel tersebut merupakan karya
wartawan, pembaca dapat mengenalinya dari tulisan “ A iz V¥ @& A
bénbaopinglinyuan” atau “A#kic# benbaojizhe” yang tertulis tepat di bawah
atau di samping judul. Bila artikel tersebut merupakan hasil pengamatan dari
seorang penulis lepas, pembaca dapat mengenalinya dari nama yang tertulis tepat
di bawah atau di samping judul. Hal yang berbeda dari surat kabar kabar di

Indonesia, sebuah artikel ¥'Fi¢ pinglin dalam A E H % Rénmin Ribao dapat
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ditulis oleh lebih dari satu orang. Selain #1:1& shelun, hal yang termasuk dalam ¥
1 pinglun adalah &1z luntan “forum’.

Halaman pertama kadang kala juga memuat profil tokoh terkemuka yang
biasanya merupakan tamu kenegaraan atau disebut juga A¥J/44 rénwujiéshao
‘pengenalan tokoh’, serta kolom 4> HiX jinritan “diskusi hari ini” yang biasanya
terletak di pojok bawah halaman. 4 H iR jinritan ‘diskusi hari ini’ biasanya
merupakan tulisan karya seseorang yang mewakili suatu lembaga atau perusahaan
yang mensponsori kolom tersebut, seperti perusahaan penerbitan terkenal di RRC
5 55 B 5 1VH shangwuyinshiigudn.

Halaman kedua juga masih berisi berita-berita penting atau disebut juga
PN 8 gudnei yaowén ‘berita penting dalam negeri’. Namun, berita-berita
tersebut tidak sepenting berita pada halaman pertama.

Pada halaman tiga, pembaca dapat menjumpai berita-berita penting luar
negeri yang disebut [ R Z [#] gudji yaowén ‘berita penting internasional’. Nota-
nota kesepakatan atau deklarasi kerjasama RRC dengan luar negeri juga akan
dimuat di sini bila ada. Pada halaman ini juga akan dijumpai [EFri21% gudji
luntan ‘forum internasional’. Pembaca dapat mengenali kolom [EFritts gudjt
luntan dari tulisan “[E PR £ 3% gudjr luntan” yang biasanya terdapat di pojok
kolom. Kolom tersebut berisi pandangan seorang ahli terhadap suatu isu
internasional secara ilmiah.

Pada halaman empat, pembaca akan menjumpai berita-berita yang terjadi
di RRC terakhir serta sambungan satu atau beberapa artikel dari halaman pertama.

Halaman ini disebut % [§] iz yaowénbdn ‘halaman berita penting’. Pada halaman
ini pembaca juga akan menjumpai kolom A K i3z rénminluntan ‘forum rakyat’.
Pembaca dapat mengenali kolom A i1 rénmin Iintan dari tulisan “ A\ gz

rénmin luntan” yang biasanya terdapat di bagian atas kolom.

Pada halaman lima berita, dikhususkan pada berita-berita tentang bidang-
bidang tertentu yang sedang berkembang di RRC, seperti pertanian dan ekonomi.
Rubrik khusus ini juga biasa dijumpai dalam surat kabar di Indonesia. Pada surat

kabar yang terbit di hari Senin hingga Jumat halaman ini disebut 1 s 87 [ fi
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shidian xinwénban ‘halaman berita perspektif’ yang berisi analisis-analisis dari
pakar mengenai hal-hal mutakhir sesuai dengan bidang yang dibahas pada rubrik
tersebut. Berita-berita khusus seperti di halaman lima juga akan dijumpai di
halaman enam. Biasanya halaman enam dikhususkan pada berita-berita ekonomi.

Pada halaman tujuh, pembaca akan menjumpai berita-berita terakhir yang
terjadi di luar negeri. Pada surat kabar yang terbit di hari Senin hingga Jumat
halaman ini memuat berita-berita luar negeri yang disebut [E Fx#7[# i gudji
xinwénban ‘halaman berita internasional’.

Halaman delapan berisi artikel-artikel suplemen. Halaman ini disebut juga
&) fukan. BT fukan ‘suplemen’ biasanya berisi artikel-artikel sejarah, tips,
cerpen, gambar, dan sebagainya. Pada surat kabar yang terbit di hari Senin hingga
Jumat halaman ini kadang kala memuat berita-berita penting dan disebut juga
dengan £ [a] ik yaoweénban.

Halaman sembilan hingga enam belas hanya akan ditemui pada A & H %
Rénmin Ribao yang terbit pada hari Senin hingga Jumat. Pada halaman sembilan,
pembaca akan menjumpai pendapat-pendapat dari masyarakat yang dikirimkan
kepada A [ H % Rénmin Ribao dalam bentuk surat pembaca. Halaman ini
disebut juga 1324 K45 B duizhé laixinbdan ‘halaman surat pembaca’.

Halaman sepuluh memuat berita-berita tentang politik. Halaman ini
disebut F JE 7 8 it zhéngzhi xinwénbdn *‘halaman berita politik’. Halaman
sebelas memuat berita-berita tentang budaya yang disebut 44 [ ik wénhua
xinwénban ‘halaman berita budaya’. Halaman dua belas memuat berita-berita
olahraga dan disebut dengan A& #r[# fix tiver xinwénbcan ‘halaman berita olah
raga’. Halaman tiga belas memuat satu topik berita-berita mingguan atau
newsweek, seperti politik, ekonomi, partai yang dibahas dari berbagai perspektif
dalam satu halaman. Halaman ini disebut J&l TIIWR zhoukanban ‘halaman berita
mingguan’. Halaman empat belas memuat berita-berita mengenai badan legislatif
dan penegak hukum serta pengumuman-pengumuman yang berkaitan dengan hal
tersebut. Halaman lima belas memuat berita-berita mengenai berbagai isu yang

temanya dapat berbeda-beda setiap hari. Halaman enam belas memuat artikel
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suplemen atau foto-foto. Halaman ini disebut & T it flkanbdin ‘halaman

suplemen’.

3.3. KLASIFIKASI DATA
Data yang akan dianalisis seluruhnya berjumlah 65 judul berita. Sebelum
melakukan analisis, data diklasifikasikan terlebih dahulu. Pengklasifikasian data

dilakukan untuk memudahkan penulis dalam melakukan analisis.
diklasifikasikan

Data

menurut jenis kalimatnya berdasarkan enam kategori.

Pengklasifikasian data dapat dilihat pada bagan di bawabh ini.

+judul tambahan

Aktif { (18 buah)
(Ce ) -judul tambahan
Keaktifan subjek (31 buah)
(61 buah) ; +judul tambahan
Pasif (8 buah)
(12 buah) -judul tambahan
(4 buah)
+judul tambahan
Kategori predikat Verbal { (?6 buah)
(61 buah) (61 buah) -judul tambahan
(35 buah)
+judul tambahan
Tunggal (26 buah)
(60 buah) -judul tambahan
Jumlah klausa (34 buah)
(61 buah) _ +judul tambahan
Majemuk J (0 buah)
Data (1 buah) -judul tambahan
lengkap — (1 buah)
(65 buah) — +judul tambahan
Lengkap o (26 buah)
(61 buah) | -judul tambahan
Struktur klausa (35 buah)
(65 buah) +judul
Tidak tambahan
Lengkap (5 buah)
(4 buah) -judul tambahan
(0 buah)
o +judul tambahan
Intonasi final Deklaratif (30 buah)
(65 buah) — (65 buah) -judul tambahan
(35 buah)
Kalimat konstruksi +udul tambahan
: (4 buah)
verba berseri

(8 buah)
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Berdasarkan data, jenis satuan gramatikal judul berita adalah kalimat
karena memiliki intonasi final. Intonasi final dalam ragam tulis dapat dikenali dari
tanda baca. Berdasarkan data judul berita diakhiri tanpa tanda baca apapun yang
merupakan ciri jenis kalimat deklaratif (Kridalaksana 1999: 18). Karena judul
berita merupakan kalimat, data diklasifikasikan berdasarkan jenis kalimat menurut
kategori yang telah dipaparkan oleh Kridalaksana (1999), Sutami (2007), Li dan
Thompson (1981), dan Yip dan Rimmington (1997). Namun, bentuk dasar data
dapat berupa klausa ataupun frase. Sebanyak 61 buah data berbentuk dasar klausa
dan empat buah data berbentuk dasar frase. Lima data tersebut merupakan frase
verbal. Data yang berbentuk frase dapat diklasifikasikan ke dalam dua kategori,
yaitu:

1. Berdasarkan struktur klausa
2. Berdasarkan intonasi final

Sesuai dengan bagan di atas dari 65 data, 61 data dapat diklasifikasikan
dalam jenis kalimat berdasarkan keaktifan subjek. Data yang merupakan kalimat
aktif berjumlah 49 buah, 18 data memiliki judul tambahan dan 31 data tidak
memiliki. Data yang merupakan kalimat pasif berjumlah 12 buah, delapan data
memiliki judul tambahan dan empat data tidak memiliki judul tambahan.

Pada jenis kalimat berdasarkan kategori predikat, 61 buah data dapat
diklasifikasikan ke dalam kategori ini. Semua data yang berjumlah 61 buah
tersebut merupakan kalimat verbal, 26 data memiliki judul tambahan dan 35 data
tidak memiliki judul tambahan.

Pada jenis kalimat berdasarkan jumlah klausa, 61 buah data dapat
diklasifikasikan ke dalam kategori ini. Data yang merupakan kalimat tunggal
berjumlah 60 buah, 26 data memiliki judul tambahan dan 34 data tidak memiliki
judul tambahan. Data yang merupakan kalimat majemuk berjumlah satu buah
tanpa judul tambahan.

Pada jenis kalimat berdasarkan struktur klausa, seluruh data yang
berjumlah 65 buah dapat diklasifikasikan ke dalam kategori ini. Data yang
merupakan kalimat lengkap berjumlah 61 buah, 26 data memiliki judul tambahan
dan 35 data tidak memiliki judul tambahan. Data yang merupakan kalimat tidak
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lengkap berjumlah empat data berbentuk dasar frase verbal dan seluruhnya
disertai judul tambahan.

Pada jenis kalimat berdasarkan intonasi final, seluruh data yang berjumlah
65 buah dapat diklasifikasikan ke dalam kategori ini. Seluruh data merupakan
kalimat deklaratif, 35 data tidak disertai judul tambahan dan 30 data disertai judul
tambahan.

Pada kategori kalimat dengan konstruksi verba berseri, tidak banyak data
yang dapat diklasifikasikan ke dalam kategori ini. Dari seluruh data lengkap,
delapan buah data merupakan kalimat dengan konstruksi verba berseri, empat data
memiliki judul tambahan dan empat judul tidak memiliki judul tambahan.

Data yang berbentuk frase seperti yang disebutkan di atas beserta judul

tambahannya, antara lain:

(1) BLBUHT ACOAR e 0 58 04 28 S A S RS P AR N B Ak H 2t 1 PR

PR AL 75 2L
LA B M e pIIGE
Yi chuangxin de jingshén jiagiang

Dengan menciptakan kreasi baru (part)semangat memperkuat

S P W

Winglu6  wénhua jianshe

cyber budaya membangun

g T A2 NGw REAR H 7
hé guanli manza rénmin qinzhong riyi

dan mengatur memenuhi  rakyat massa makin hari makin

LIRS )R BELS i
zhéngzhang de jingshén wénhua xliyao
meningkat (part) semangat kebudayaan  kebutuhan

‘Dengan semangat berinovasi memperkuat pembangunan dan
manajemen budaya cyber memenuhi semangat rakyat yang semakin hari
semakin meningkat kebutuhan kebudayaan’

‘Dengan semangat berinovasi memperkuat pembangunan dan

manajemen budaya cyber untuk memenuhi semangat rakyat yang
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semakin hari semakin meningkat akan kebutuhan kebudayaan’
(RMRB25010702)
(2)  WIRELE TP 3t b R BUE R S = AR S ) I i i
ki £ i BUE R H=t KRR
HU Jintao  zai Zhonggongzhdongyang zhéngzhiju disanshi ci  jiti
S Ket waktu
HulJintao  di Komite Pusat Politbiro ketiga puluh kali kolektif
2 i SR I
XUuéxi  shi gidngdiao
P

belajar ketika menekankan

‘Hu Jintao ketika belajar kolektif ketiga puluh di Komite Pusat Politbiro
menekankan” (RMRB25010702a)

Contoh (1) adalah judul berita yang berbentuk dasar frase verbal. Induk

7

dari frase tersebut adalah Jil5% jiagiang ‘memperkuat’. Karena merupakan kalimat
tidak lengkap, contoh (1) ini disertai sebuah judul tambahan, yaitu contoh (2).
Contoh (2) tersebut bila diperhatikan tampak seperti kalimat belum selesai karena

seharusnya memiliki pelengkap. Penjelasan lengkap mengenai contoh (1) terdapat

pada subbab 3.4.2.4.
(3) M A WA =F St b i vb TAE
W RF A K]
Jianchibuxie changqt

Terus bertahan tidak sedikit pun mengendur  jangka panjang
w B4 (i f

fendou nuli Zuo héo

berusaha keras melakukan baik

Bivbiaih TAE

fangshazhisha gongzuo

konservasi pasir  pekerjaan
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(4)

dari frase tersebut adalah #7=} féndou ‘berusaha’. Karena merupakan kalimat
tidak lengkap, contoh (3) ini disertai sebuah judul tambahan, yaitu contoh (4).
Contoh (4) tersebut bila diperhatikan tampak seperti kalimat belum selesai karena
seharusnya memiliki pelengkap. Penjelasan lengkap mengenai contoh (3) terdapat

“Terus bertahan tidak sedikit pun mengendur berusaha keras jangka
panjang menyelesaikan dengan baik pekerjaan konservasi pasir.’
‘“Tidak pernah berhenti dan terus berusaha menyelesaikan proyek
konservasi pasir dengan baik.” (RMRB28030705)

T 5K o WA E P v Ko AR I 9 i
e 20 4 [ iR
Wén Jiabao huijian quanguo fangsha
S Ket Waktu
Wen Jiabao bertemu seluruh penjuru negara  konservasi
pasir K& AVE S}
A
daihui daibido  shi giangdiao
P
rapat umum perwakilan ketika menekankan

‘Wen Jiabao ketika bertemu dengan perwakilan sidang pleno konservasi

pasir nasional menekankan’ (RMRB28030705a)

Contoh (3) adalah judul berita yang berbentuk dasar frase verbal. Induk

pada subbab 3.4.2.4.
(5)  VImuR A AR IS A FR BSR4 U R R I N IR AR A
A 2
IES o nit &4
Qieshi jiagiang gonggong wenhua

Dengan sungguh-sungguh  memperkuat umum  budaya
k55 (LA fE8%s
fawu tixi jianshe

pelayanan sistem membangun

Judul berita..., Reno Puti Bulan, FIB Ul, 2009



S I i I K I
Shixian hao wéihu hio fazhan  hao

merealisasikan baik menjaga baik mengembangkan baik

N BEAR B ¥N A &
Rénmin qunzhong jibén wénhua quanyi
rakyat massa fundamental budaya hak dan minat

‘Dengan sungguh-sungguh memperkuat pembangunan sistem pelayanan
budaya masyarakat merealisasikan, menjaga, dan mengembangkan
dengan baik hak dan minat budaya fundamental masyarakat’

‘Dengan sungguh-sungguh memperkuat pembangunan sistem pelayanan
budaya masyarakat untuk merealisasikan, menjaga, dan mengembangkan

dengan baik hak dan minat budaya fundamental masyarakat’

(RMRB17050707)
(6) AR E S vk
FEE Wk B i SRV
Li Changchan  zai Hanan kaocha shi ~ giangdiao
S Ket waktu P
Lichangchun Hunan  meninjau ketika menekankan

‘Lichangchun ketika meninjau Hunan menekankan.” (RMRB17050707a)

Contoh (5) adalah judul berita yang berbentuk dasar frase verbal. Induk

tidak lengkap, contoh (5) ini disertai sebuah judul tambahan, yaitu contoh (6).
Contoh (6) tersebut bila diperhatikan tampak seperti kalimat belum selesai.
Penjelasan lengkap mengenai contoh (5) terdapat pada subbab 3.4.2.4.

(7) (EAERHEE EAERPUR

e mE B HE £ g PRIR
Zai xiwang de tianye shang jiankang kuailé
Di harapan (part) ladang/tanah lapang atas sehat bahagia
RIS

chéngzhang
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tumbuh
“Tumbuh dengan sehat dan bahagia di atas tanah harapan’
(RMRB02060702)

(8) WMV TS8R 5 5/ 48 ) LB AR LI £ 71417
R At B ARFY 5 DA )LE

Hu Jintao zai Jing jidoqi  nongcun kaochd shdonianértong
S Ket waktu
Hujintao di Beijing pinggiran kota desa meninjau anak-anak
TIE ® B Z Al
gongzu0 shi zhuyuan haizimen
P @)
bekerja ketika mengucapkan selamat anak-anak

‘Hujintao ketika waktu kerja meninjau anak-anak di desa pinggiran kota
Beijing mengucapkan selamat kepada mereka’

‘Hujintao ketika meninjau anak-anak di desa pinggiran kota Beijing
mengucapkan selamat kepada mereka’ (RMRB02060702a)

(9) AR e fi 4 [ DA LB ALY o8 B )L E Y
(&S 5 H R [ 4[]
Daibiao  dang zhongyan  xiang quanguo

Atas nama PKC komite pusat kepada seluruh penjuru negeri

DAL PR “INT
shaonianértong zhuhé liuyt
anak-anak mengucapkan selamat “1 Juni”
EE)7R JLE TS

guoji értongjié

Internasional Hari Anak

‘Atas nama Komite Pusat PKC mengucapkan selamat Hari Anak
Internasional “1 Juni” kepada anak-anak di seluruh penjuru negeri’
(RMRB02060702b)
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Contoh (7) adalah judul berita yang berbentuk dasar frase verbal. Induk
dari frase tersebut adalah 1% 1 chéngzhdng ‘tumbuh’. Karena merupakan kalimat
tidak lengkap, contoh (7) ini disertai sebuah judul tambahan. Namun, letak
perbedaannya dengan contoh (1), (3), dan (5) adalah contoh (7) memiliki dua
judul tambahan, yaitu contoh (8) dan (9). Penjelasan lengkap mengenai contoh (9)
terdapat pada subbab 3.4.2.4.

3.4. ASPEK LINGUISTIS

3.4.1. POLA KALIMAT

Terdapat sebelas pola kalimat pada data. Pola-pola dasar tersebut dapat dilihat di

bawah ini. Berikut adalah pola kalimat dari 61 data yang berbentuk dasar klausa.

Susunan pola kalimat dimulai dari pola yang paling sering dijumpai dalam data.
Pertama, kalimat dengan pola SPO sebanyak 29 data. Perhatikan contoh di

bawah ini.
(10)  RACH 2 W H A wiy & AHE L A
=W HA i H A it S 2 PR
Wi Béangguo huijian = Ribén qidn shouxiang Haibujunshu
S P @)

Wu Bangguo bertemu Jepang mantan perdana menteri Toshiki Kaifu
‘Wu Bangguo bertemu mantan Perdana Menteri Jepang Toshiki Kaifu’
‘Wu Bangguo bertemu dengan mantan Perdana Menteri Jepang Toshiki
Kaifu’ (RMRB28030703)

Contoh (10) merupakan data berpola SPO. Subjek contoh (10) adalah =3#5E Wi
Bdanggud ‘Wu Bangguo’. Predikat kalimat tersebut adalah < 'l huijian ‘bertemu’.
Objek kalimat tersebut adalah H A< #if 15 AH ¥ #B R # Ribén qiin shouxidng
Hdibujianshu *‘mantan Perdana Menteri Jepang Toshiki Kaifu’

Kedua, kalimat dengan pola SPOK sebanyak tujuh data. Perhatikan contoh

di bawah ini.
(11) FBIERMSIEBT LS
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SR =W itk A

;%I\ ﬁﬁ%

Jia Qinglin  huijian Xianggang Zhonghua zongshanghui

S P O
JiaQinglin  bertemu Hongkong Cina
] P

fang jing tuan

Ket tujuan

mengunjungi Beijing kelompok

‘Jia Qinglin bertemu dengan kelompok serikat dagang Hongkong yang

mengunjungi Beijing’ (RMRB25010703)

Contoh (11) merupakan data berpola SPOK. Subjek contoh (11) adalah 5% pRAk
Jid Qinglin “Jia Qinglin’. Predikat kalimat tersebut adalah £ i\, huijian ‘bertemu’.
Objek kalimat tersebut adalah 7 ¥ o 4£ & 7§ <= Xianggiang Zhonghua
zongshanghui ‘Serikat dagang Cina di Hongkong’. Keterangan contoh (11) adalah
i 5 4] fang jing tuan ‘mengunjungi Kelompok Beijing’ sebagai keterangan
tujuan. Dalam keterangan tujuan,verba juga dapat dijumpai. Kalimat jenis ini
disebut kalimat dengan konstruksi verba berseri yang akan dibahas selengkapnya

pada subbab 3.4.2.6.

Ketiga, kalimat dengan pola SKPO sebanyak enam data. Perhatikan

contoh berikut.

(12)  BER AR & BT R K

serikat dagang

bt fE R Bk
Woguo jiang zai Hainan jianshe

S Ket perwatasan Ket tempat P
Negara saya akan di Hainan membangun
il iR &) 7]
Xn hangtian fashe chang

@)
baru penerbangan luar angkasa  peluncuran lapangan
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‘Negara saya akan membangun lapangan peluncuran penerbangan luar
angkasa baru di Hainan’

‘RRC akan membangun lapangan peluncuran penerbangan luar angkasa baru
di Hainan’ (RMRB23090704)

(13) R E B REX

| Aie H # g}

Guangjiaohui shou she jinkou
S Ket. kuantitas P @)

Pekan Raya komoditas ekspor Guangzhou  pertama membuat impor

JEIX

zhanqu

area pameran
‘Pekan Raya Komoditas Ekspor Guangzhou untuk pertama kalinya membuat
area pameran impor’

‘Pekan Raya Komoditas Ekspor Guangzhou untuk pertama kalinya membuat
area pameran komoditas impor’ (RMRB04040705)

Contoh (12) adalah kalimat dengan pola SKPO yang memiliki dua keterangan
secara berturut-turut, yaitu ¥ jiang ‘akan’ sebagai keterangan perwatasan dan 7t
5 zai Hdindn ‘di Hainan’ sebagai keterangan tempat. Pada contoh (12) &%
woguob ‘negara saya’ yang berfungsi sebagai subjek mengacu pada RRC. Predikat
contoh (12) adalah Z# jianshé ‘membangun’. Objek contoh (12) adalah 3 fiii &
K53 xin héngtian fashe chdng ‘lapangan peluncuran penerbangan luar angkasa
baru’. Contoh (13) adalah kalimat berpola SKPO yang memiliki satu keterangan
saja. Subjek contoh (13) adalah |~ %< Gudngjidohui ‘Pekan Raya Komoditas
Ekspor Guangzhou’. Predikat contoh (13) adalah % shé ‘mendirikan’. Objek
contoh (13) adalah i [ £ [X jinkou zhdngii ‘area pameran komoditas impor’.

Keempat, kalimat dengan pola SKP sebanyak lima data. Perhatikan contoh
berikut.

Judul berita..., Reno Puti Bulan, FIB Ul, 2009



(14) 2007 FFEARATEE RIS x4

2007 4 FETERHE S Fx

Erlinglingf nian Feihangjituanlishihui nianhui
S

Tahun 2007 dewan direksi grup Feihang  pertemuan tahunan

LE JHaE

zai Hu kaimu

Ket tempat P

di Shanghai  dibuka

‘Pertemuan tahunan Dewan Direksi Grup Feihang tahun 2007 dibuka di
Shanghai’ (RMRB17050705)

Contoh (14) adalah judul berita dengan pola SKP dengan subjek, yaitu £ 4E4T4E
[ # H 2= 4£ 2> Erlinglinggr nén Feikéngjituan fshihui nidnhui  *Pertemuan
tahunan Dewan Direksi Grup Feihang tahun 2007’. Predikat contoh (14) adalah Jf
%= kaimU ‘dibuka’. Biasanya judul berita dengan pola seperti ini merupakan

kalimat pasif yang selanjutnya akan dijabarkan pada subbab 3.4.2.1
Kelima, kalimat dengan pola SP sebanyak tiga data. Perhatikan contoh

berikut.
(15)  E G 70 /3T BuKEe A R LA = Ik 4%
HE Exbiis 70 Tk
shoutai guochan qishi wan qianwa
S
Pertama  produk dalam negeri  tujuh ratus ribu  Kilowatt
KB AL | =g B~
shuilunfadianji zu Sanxia touchan
P
generator turbo tenaga air perangkat  Sanxia  mulai dioperasikan

‘Perangkat generator turbo tenaga air dengan kemampuan sebesar tujuh ratus
ribu kilowatt yang merupakan produk dalam negeri pertama di Sanxia mulai
dioperasikan’ (RMRB11070707)
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Contoh (15) adalah judul berita dengan pola SP dengan subjek, yaitu & & &= 70
Ji T LK% K HALZH =06k shoutdi gubchdn qishi wan gianwd shiilinfadianji zii
Sanxia ‘perangkat generator turbo tenaga air dengan kemampuan sebesar tujuh
ratus ribu kilowatt yang merupakan produk dalam negeri pertama di Sanxia’.
Predikat contoh (15) adalah #™ téuchdn ‘mulai dioperasikan’. Biasanya judul

berita dengan pola seperti ini merupakan kalimat pasif yang selanjutnya akan
dijabarkan pada subbab 3.4.2.1
Keenam, kalimat dengan pola SPK sebanyak tiga data. Perhatikan contoh

berikut.

(16) MWK FEERFHAITEFHH 5= X
X% ERF (=P [ 55 e
Wén Jiabdo zhtichi zhaokai gudéwuyudn

S P Ket tujuan
Wenjiabao bertanggung jawab menyelenggarakan Dewan Negara

(i )4

changwu  hulyi

rutin konferensi

‘Wenjiabao bertanggung jawab untuk menyelenggarakan Pertemuan Tetap
Dewan Negara’

‘Wenjiabao menyelenggarakan Pertemuan Tetap Dewan Negara’
(RMRB02060703)

Contoh (16) adalah judul berita dengan pola SPK dengan subjek, vyaitu &% &
Weén Jiabdo ‘Wen Jiabao’. Predikat contoh (16) adalah = £F zhichi ‘bertanggung
jawab’. Keterangan contoh (16) # JF [ 45 Bt % 45 22 L zhaokai guéwlyudn
changwu huiyi ‘untuk menyelenggarakan konferensi rutin Dewan Negara’ yang
merupakan keterangan tujuan.

Ketujuh, kalimat dengan pola SPPel sebanyak empat data. Perhatikan
contoh berikut.

(17)  FRE O AR = KR A
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WE oy MR F= K RE A

Woguod chéngwei shijie disan da  qiche shéngchdngud
S P Pel S
Negara saya menjadi dunia ke tiga besar mobil negara produsen

‘Negara saya menjadi negara produsen mobil ketiga terbesar di dunia’
‘RRC menjadi negara produsen mobil ketiga terbesar di dunia’
(RMRB23090705)

Contoh (17) adalah judul berita dengan pola SPPel dengan subjek, yaitu 3% &
wogué ‘negara saya’. Predikat contoh (17) adalah % °4 chéngwei ‘menjadi’.
Pelengkap contoh (17) adalah itk 5 2% = KR AEF=E shijie di & d qicke
shengchdngud ‘negara produsen mobil ketiga terbesar di dunia’ yang merupakan
pelengkap subjek.

Kedelapan, kalimat dengan pola KSP sebanyak dua data. Perhatikan
contoh berikut.

(18) HRIKKZERARFN

2 RK Z F e REIK

Anhui  dazai zhi nian lidngshi dafenshou
Ket waktu S P

Anhui bencana hebat  ini tahun bahan pangan panen raya

‘Bahan pangan di Anhui pada tahun yang mengalami bencana hebat ini
mengalami panen raya’ (RMRB10110705)

Contoh (18) adalah judul berita dengan pola KSP dengan subjek, yaitu 12 &
liangshi ‘bahan pangan’. Predikat contoh (18) adalah X =Fit dafénshou ‘panen
raya’. Keterangan contoh (18) adalah %l K%K 2 4F Anhui ddzai zhi nian ‘di

Anhui pada tahun yang mengalami bencana hebat ini’ yang merupakan
keterangan waktu.

Kesembilan, kalimat dengan pola SKPPel sebanyak satu data. Perhatikan
contoh berikut.
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(19) & PRZLAE$ WAt 75 P 4 A Bl 5% ek o i) PR N 2 S EAR XS 75 [R) RS S ik

i
IR 1 M, L& Ei
Céng Qinghdng zai jigjian baogao tuan

S Ket waktu

Ceng Qinghong sedang menerima kunjungan  ceramah kelompok

Dy Jil 7 s B RN

quanti chéngyudn shi qiangdiao yao shénru xuéxi

P Pel S
seluruh  anggota saat menekankan  harus seksama belajar
BHAL A Az 7] 5 ey i DU
xuanchuan Déng Pingshou tongzhi xianjinshiji

menyebarluaskan Deng Pingshou kamerad ~ perbuatan baik

‘Ceng Qinghong ketika menerima kunjungan seluruh anggota kelompok
ceramah menekankan harus dengan dengan saksama belajar dan
menyebarluaskan perbuatan baik Kamerad Deng Pingshou’ (RMRB11070706)

Contoh (19) adalah judul berita dengan pola SKPPel dengan subjek, yaitu 14 JR 4L
Céng Qinghdng ‘Ceng Qinghong’. Predikat contoh (19) adalah 5%/ giangdiao
‘menekankan’. Pelengkap contoh (19) adalah ZEIR N 22 3] B AL XS 75 [A] & S ik
ik yao shenrU xuéxi xdnchuén Déng Pingshoudiigzhi xinjinshiji ‘harus
saksama belajar menyebarluaskan perbuatan baik Kamerad Deng Pingshou’ yang
merupakan pelengkap subjek. Keterangan contoh (19) adalah 7E 2 Wik & 4144
% ) zai jiéjian baogao tudn quanti chéngyudn shi ‘ketika menerima kunjungan
seluruh anggota kelompok ceramah’ yang merupakan keterangan waktu.
Kesepuluh, kalimat dengan pola SKPK sebanyak satu data. Perhatikan
contoh berikut.
(20) VU JARKS o B AR AT A6 5 23 FL
P AH YN

22}
aid
B
-
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Sichuan  noéngciin gonglu méinian  yanshén

S Ket waktu P
Sichuan pedesaan jalanraya setiap tahun  bertambah
1L il A
yu wan gongli

Ket kuantitas
melebihi sepuluh ribu kilometer
‘Jalan raya pedesaan di Sichuan setiap tahun bertambah melebihi sepuluh ribu
kilometer’ (RMRB23090701)

Contoh (20) adalah judul berita dengan pola SKPK dengan subjek, yaitu /4 )14
K 2N #% Sichuan néngein gongl  ‘jalan raya pedesaan di Sichuan’. Predikat
contoh (20) adalah #E{f! yanshén ‘bertambah’. Keterangan contoh (20) secara
berturut-turut, yaitu £} 4 méinidn ‘setiap tahun’ yang merupakan keterangan
waktu dan 8 75 A B yG wan gngli  ‘melebihi puluhan ribu kilometer’ yang
merupakan keterangan kuantitas.

Kesebelas, kalimat dengan pola SPOKonjPO sebanyak satu data.
Perhatikan contoh berikut ini.

(21) R R MEEATT B AN o E S SRS VO S,

F. HIYE
IRKE ¥ S A< 4 A & HY
Wén Jiabdo  jiang chiixt ~ Tashigan shang hé zuzht
S Ket perwatasan P

Wenjiabao akan  menghadiri Tashkent Shanghai kerja sama

organisasi % R SR ELVA)
K =W
chéngyuan guo zongli diliu ¢i  huiyi

@)
anggota  negara perdana menteri keenam kali konferensi
JF i) 5, +. SN fei L
bing  fingweén Wi Tu Bai E si gué
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Konj P @)

sekaligus mengunjungi Uzbekistan, Turki, Belarusia, Rusia empat negara.
‘Wen Jiabao akan menghadiri konferensi keenam perdana menteri anggota
organisasi kerja sama Shanghai dan Tashkent sekaligus mengunjungi empat
negara; Uzbekistan, Turki, Belarusia, dan Rusia.” (RMRB26100703)

Contoh (21) adalah judul berita dengan pola SPOKonjPO dengan subjek, yaitu i
KE Weén Jiahio “Wen Jiabao’. Predikat contoh (21) secara berturut-turut, yaitu
HE chiixi “‘menghadiri’ dan 5 18] fangwen ‘mengunjungi’. Objek contoh (21)
secara berturut-turut, yaitu 1 LA 4 2% 0 E S BE S /S IR W Tdshigan
Shang hé ziizht chéngyudn guo zongli di liu ci huiyi ‘konferensi keenam pemimpin
negara anggota organisasi kerja sama Shanghai dan Tashkent” dan &%, +. .
W VU E Wi T Bai E si gué ‘empat negara, antara lain Uzbekistan, Turki,
Belarusia, dan Rusia’. Judul berita dengan pola ini akan dibahas lebih lanjut pada
subbab 3.4.2.3 karena merupakan jenis kalimat majemuk.

Wang (2004: 1) menyatakan bahwa halaman pertama surat kabar di RRC
memuat berita tentang berita penting dalam negeri dan partai. Hal tersebut dapat
dilihat dari subjek yang terdapat dalam data. Pembaca dapat mengenali subjek
ketika pertama kali membaca sebuah judul berita dari posisinya yang terletak di
depan judul. Subjek tersebut berbentuk nomina atau frase nominal. Selain predikat,
subjek juga merupakan inti kalimat (Sarwoko 2007: 100). Jadi, dengan
mengetahui subjek judul berita pembaca sudah mengetahui hal atau tokoh utama
yang diberitakan dalam artikel tersebut.

Dari 61 data yang berbentuk klausa, subjek yang ditemukan berkisar pada
negara yang diwakili dengan kata ¥ [E woguo ‘negara saya’ dan H [E zhonggud
‘RRC’; pejabat negara, seperti Hu Jintao, Wen Jiabao, Jia Qinglin, Ceng
Qinghong, dan lain-lain; hal-hal penting yang berhubungan dengan RRC, seperti
GDP, 1) huiyi ‘konferensi’, 777 chunjié ‘festival musim gugur’, dan lain-lain;
serta daerah-daerah di RRC, seperti Handan, Shaanxi, dan lain-lain. Selain hal
yang berhubungan dengan negara, subjek yang ditemukan juga berkisar pada PKC

(Partai Komunis Cina) yang biasanya diwakili dengan 3¢ dang serta istilah-istilah
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kepartaian, seperti {71 [E 547 ZFE) Zhongud gongdang zhangeéng ‘anggaran
dasar partai’, ¢ ganbu ‘kader’, 4=[E AKX quangudrénda ‘Kongres Nasional
RRC’ dan lain-lain. Berdasarkan data, pernyataan Wang (2004) di atas sesuai

dengan subjek yang ditemukan.

3.4.2. JENIS KALIMAT

3.4.2.1. BERDASARKAN KEAKTIFAN SUBJEK

Berdasarkan keaktifan subjek jenis kalimat dibagi menjadi kalimat aktif dan pasif.
Judul berita biasanya berbentuk kalimat aktif. Hal tersebut dapat dilihat dari

analisis berikut ini.

a. Kalimat Aktif

Konstituen inti dalam kalimat adalah subjek, predikat, objek serta pelengkap
(Verhaar 2006: 164). Oleh karena itu, langkah pertama yang harus dilakukan oleh
pembaca untuk memahami isi berita adalah menentukan subjek judul berita.
Dengan mengetahui subjek judul berita pembaca dapat mengetahui hal atau tokoh
utama yang diberitakan. Subjek dapat dikenali dari posisinya yang terdapat di
depan judul berita. Berdasarkan data, bentuk judul berita adalah nomina atau frase
nominal. Berdasarkan keaktifan subjek kalimat dibagi menjadi kalimat pasif dan
aktif.

Menurut Anwar (2004: 96), prinsip judul berita adalah ditulis dalam
bentuk kalimat aktif. Berdasarkan data, kalimat aktif adalah kalimat yang paling
lazim digunakan dalam judul berita. Dari 61 judul berita, 49 di antaranya adalah
kalimat aktif. Seringkali judul berita berbentuk ini tidak disertai judul tambahan.
Hal tersebut disebabkan oleh judul berita berbentuk kalimat aktif dapat
mengikhtisarkan judul dengan jelas. Contoh (10) adalah kalimat aktif. Inti kalimat
contoh (10) adalah 53 [ < WL AR B Wi Banggud huijian Hdibijinshi “Wu
Bangguo bertemu Toshiki Kaifu’. Namun, kadang kala judul berbentuk kalimat

aktif disertai judul tambahan. Perhatikan contoh berikut.
(22) MHEXEF P EEERAE
k) BEFET
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Yantai shuangguangixia

S P
Yantai mengerjakan dua hal sekaligus (idiom)
g ]

gaishdn minshéng

ket tujuan

memperbaiki kehidupan rakyat

“Yantai memperbaiki kehidupan rakyat dengan mengerjakan dua hal
sekaligus’ (RMRB23090708)

(23) #EE R IE R LK R

7 o KE pliiBE] AT K2k
Membangun opini publik jalan lintas membangun tahan lama
WL
sistem

‘Membangun jalan lintas opini publik, membangun sistem yang efektif’
(RMRB23090708a)

Contoh (22) adalah kalimat aktif. Inti kalimat tersebut adalah f & XU 5%
I Yantai shuanggudngixia ‘Yantai (nama sebuah kota di RRC) mengerjakan dua
hal sekaligus’. Keberadaan judul tambahan membuat informasi yang diperoleh
pembaca lebih jelas. Contoh (23) adalah judul penuntun (5] yint/) contoh (22).
Judul tersebut terdiri dari dua frase verbal dengan induk, yaitu #4 & dajian
‘membangun’ dan %37 jianli ‘membangun’. Kedua frase verbal tersebut dapat

menerangkan predikat dari judul utama (3% zhaiti).

b. Kalimat Pasif

Dalam data penulis beberapa kali menemukan kalimat pasif. Kalimat pasif bukan
kalimat yang lazim digunakan dalam judul berita kecuali jika diperlukan.
Berdasarkan data, 12 judul berita berbentuk kalimat pasif. Perhatikan contoh
berikut.

(24) AL BEMINAT SEH
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AR B B AT SETH]
Zheng XidoyU béi zhixing sixing
S bei P Ket cara
Zheng Xiaoyu bei melaksanakan  hukuman mati

‘Zheng Xiaoyu dieksekusi mati’ (RMRB11070705)

(25) & N RiEBi % HE

% B e N BRIV B Ak
Jing zul gao rénmin fayuan hézhun
Melalui  mahkamah rakyat agung mengecek dan menyetujui

‘Melalui pengecekan dan persetujuan Mahkamah Rakyat Agung’
(RMRB11070705a)

Contoh (24) adalah satu-satunya judul berita dalam data yang ditandai oleh

% béi. Berdasarkan pernyataan Li dan Thompson (1981: 492), kalimat seperti ini

digunakan untuk mengedepankan objek. Inti kalimat tersebut adalah i 54 4% 44

1T Zheng Xidoyu bei zhixing ‘Zheng Xiaoyu dieksekusi’. Judul berita tersebut

cukup jelas mengikhtisarkan isi berita. Namun, judul berita tersebut memiliki

judul penuntun (5] @ yinti), yaitu contoh (25). Dengan membaca contoh (25)

pembaca dapat mengetahui peristiwa yang mendahului contoh (24).

Menurut Li dan Thompson (1981: 498) seringkali kalimat pasif Bahasa

Mandarin tidak ditandai oleh %% bei. Berdasarkan data seringkali judul berita yang

berbentuk kalimat pasif dalam A & H#& Rénmin Ribao merupakan kalimat pasif

tidak disertai # béi, sebanyak 11 data. Perhatikanlah contoh di bawah ini.
(26) VARG E U A AR

“PHARRE it < H A
“Xiqidongshu” shoupi gitian quanbu
S ket kuantitas

“Xigidongshu™ kelompok pertama ladang gas seluruh bagian
=90

jianchéng
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P
selesai dibangun
‘Kelompok pertama ladang gas “Xigidongshu” seluruhnya selesai dibangun’
(RMRB02060708)

Contoh (26) merupakan kalimat pasif. Inti kalimat tersebut adalah “Pi<
A B L S 4 BB 2 K “Xigidongshu” shoupr qitian quanbi jianchéng
‘kelompok pertama ladang gas ““Xigidongshu seluruhnya selesai dibangun’.
Contoh (26) tidak memiliki judul tambahan. Jadi, dapat dikatakan judul tersebut
dapat mengikhtisarkan isi berita dengan cukup jelas. Namun, cukup banyak judul
berita berbentuk kalimat pasif memiliki judul tambahan. Dari 12 data, 8 data di
antaranya memiliki judul tambahan yang seluruhnya merupakan judul penuntun
(51 /8 yinti). Perhatikan juga contoh (14).

Contoh (14) merupakan kalimat pasif. Inti kalimat tersebut adalah 2007 4
AT FH 2 F 2 IF % Erlinglinggr nén Feihang jituan ishi huinidnhui
‘pertemuan tahunan dewan direksi grup Feihang tahun 2007 telah dibuka’. Judul
tersebut dapat mengikhtisarkan isi berita dengan jelas. Dengan membaca judul
tambahan, pembaca mendapatkan informasi tambahan. Perhatikan juga contoh

berikut.
(27) 7 5 T 2 OF S
s S I PIE 5:Y of
Wén Jiabao  chiix1 kaimushi bing
S P ) konj
Wen Jiabao menghadiri upacara pembukaan sekaligus
ik
zhici
P

menyampaikan sambutan
‘Wen Jiabao menghadiri upacara pembukaan sekaligus menyampaikan
sambutan’ (RMRB17050705b)
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Contoh (27) merupakan judul tambahan contoh (14). Inti kalimat tersebut
adalah 5.5 5 520 E 8GR Wen Jiakio chiixi kaimushi bing zhici ‘Wen
Jiabao menghadiri upacara pembukaan sekaligus menyampaikan sambutan’. Pola
dasar judul berbentuk kalimat pasif dalam data, yaitu SKP, SP, KSP, SPK, dan
SKPK. Jadi, bila suatu judul berita memiliki salah satu pola dasar tersebut
kemungkinan besar judul berita tersebut berbentuk kalimat pasif.

3.4.2.2.BERDASARKAN KATEGORI PREDIKAT

Selain subjek, predikat juga termasuk komponen inti dari kalimat. Dengan
mengetahui predikat, pembaca dapat mengetahui hal yang dinyatakan tentang
subjek (Kridalaksana 1999: 129). Menurut kategori predikat, kalimat dibedakan
menjadi kalimat verbal dan kalimat nonverbal.

Seluruh data yang berjumlah 61 merupakan kalimat verbal. Seluruhnya
memiliki setidaknya satu verba atau frase verbal yang berfungsi sebagai predikat.
Bila subjek dapat dikenali dari posisinya yang terletak di bagian depan judul,
predikat dapat dikenali dari posisinya yang berada di belakang subjek dan
berbentuk verba atau frase verbal. VVerba yang paling sering ditemui dalam data

adalah 2 . huijian ‘bertemu’. Jumlah data yang merupakan kalimat verbal
dengan verba 2= U, huijian ‘bertemu’ adalah 21 data. Perhatikan contoh berikut.
(28) AL WA H A F e kil

R IR =1 ZE AT RpHE
S P @)
Wi Bangguo huijian Taigué gongzhu Shi Lintong

Wubangguo  bertemu  Thailand  Putri Maha Chakri Sirindhorn
‘Wu Bangguo bertemu dengan Putri Maha Chakri Sirindhorn dari Thailand’
(RMRB04040701)

Contoh (28) adalah kalimat dengan verba 2> . huijian ‘bertemu’. Pola

dasar kalimat tersebut adalah SPO. Dari posisinya yang berada di depan pembaca
langsung dapat mengetahui bahwa berita tersebut mengenai Wu Bangguo. Subjek

tersebut langsung diikuti oleh sebuah verba yang berdiri sendiri tanpa diapit oleh
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apapun. Predikat tersebut adalah 2 . huijian ‘bertemu’. Selain subjek dan
predikat, judul tersebut juga memiliki objek. Objek judul tersebut merupakan
frase nominal dengan induk RE¥KiE Shi Lintdng ‘Chakri Sirindorn’. Jadi, inti
judul tersebut adalah 5 F [ 2 WRFHkE Wi Ringgud huijian Shi Lintdng “Wu
Bangguo bertemu dengan Chakri Sirindorn’. Kemudian perhatikan juga contoh
berikut.

(29) WV = WARD W G B B 18 B %

A Ve =0 B SR i BER
HG Jintao  huijian Eluési  zongli Foladékéfu

Hujintao  bertemu  Rusia perdana menteri  Mikhail Fradkov
“Hu Jintao bertemu dengan Perdana Menteri Rusia Mikhail Fradkov’

(RMRB28030701)

(30) Hfl A FEE AL G 28 A TN e g [ 4% @3k 55 52
i R Wik RE A pIIGE
Jiu fazhin shuangbian gudnxi hé jiagiang

Mengenai pembangunan  duasisi hubungan dan memperkuat

P % AUt %5z

liinggud gé lingyu whushi

dua negara tiap-tiap bidang mengerjakan hal konkret
H1E A SR,

hézuo shenru jiaohuanyijian

kerja sama mendalam tukar pikiran

‘Bertukar pikiran secara mendalam mengenai pembangunan hubungan
kedua belah pihak dan memperkuat kerja sama yang konkret di tiap-tiap
bidang kedua negara’ (RMRB28030701b)

Contoh (29) adalah contoh judul dengan verba < i, huijian ‘bertemu’. Inti
kalimat judul tersebut adalah #3752 WAk H BRI R HO Jntdo mijian Eluési
zongli Foladékéfu'Hujintao  bertemu Mikhail Fradkov’. Berdasarkan data,

biasanya judul berverba < I, huijian ‘bertemu’ tidak memiliki judul tambahan,

Judul berita..., Reno Puti Bulan, FIB Ul, 2009



tetapi kadang kala judul tersebut memiliki judul tambahan. Contoh (30) adalah
judul tambahan contoh (29). Keberadaan judul tambahan bertujuan untuk
memberi informasi tambahan. Berdasarkan data, keberadaan keterangan dalam
judul verbal dengan verba <3 il huijian ‘bertemu’ memiliki pengaruh terhadap

subjek atau objek. Perhatikan contoh berikut.

(31) ZRIVIE & PRAL Iy 4> WA i AH

S B PRAL o =W I =L
Wi Bangguoé Céng Qinghong fénbié huijian Nuowéi  shouxiang
S Ketcara P @)

Wu Bangguo Ceng Qinghong terpisah bertemu Norwegia Perdana Menteri
‘Wu Bangguo dan Ceng Qinghong secara terpisah bertemu dengan Perdana
Menteri Norwegia’

‘Wu Bangguo dan Ceng Qinghong masing-masing bertemu dengan Perdana
Menteri Norwegia’ (RMRB28030704)

(32) MK E /il WD JE PGt 2E P IR AN A 24 7 A<

i aH 2l BB RAY E4i.  FENNUR

Wén Jiabao fénbi¢  huijian MikéludnixTya zongtong Sainéijiaér
S Ket cara P @)

Wen Jiabao terpisah bertemu Mikronesia presiden  Senegal

CAMS Al R HE Y. VNS

waizhang hé Boliweiya waizhang

menteri luar negeri  dan Bolivia menteri luar negeri

‘Wen Jiabao bertemu dengan Presiden Mikronesia, Menteri Luar Negeri
Senegal, dan Menteri Luar Negeri Bolivia secara terpisah’

‘Wen Jiabao bertemu dengan Presiden Mikronesia, Menteri Luar Negeri
Senegal, dan Menteri Luar Negeri Bolivia’ (RMRB22120701)
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Kalimat (31) dan (32) adalah contoh kalimat verbal dengan verba < i,
huijian ‘bertemu’. Pola dasar kedua kalimat tersebut adalah SKPO. Sebelum
predikat terdapat adverbia 437 fenbié ‘terpisah’. Adverbia tersebut berfungsi
sebagai keterangan bagi predikat. Berdasarkan data, bila subjek atau objek dalam
kalimat dengan verba 2 I{. huijian ‘bertemu’ lebih dari satu, di depan predikat

terdapat keterangan kualitas. Namun, hal tersebut tidak bersifat mutlak.

Perhatikan contoh berikut ini.

(33) K E & I AFHA RIS SEAIIR S N 2~ K
I FE S0 AR AN IS G SN
Wén Jiabao  huijian  Geésidalijia zongtong hé Aijirén
S P O
Wen Jiabao  bertemu  Kosta Rika presiden dan Mesir

I £ §S
yi. - huiyi  zhing

rakyat konferensi ketua
“‘Wen Jiabao bertemu dengan Presiden Kosta Rika dan Ketua Konferensi
Rakyat Mesir’ (RMRB26100702)

Contoh (33) memiliki dua objek, yaitu & ik 22 il & 4t Gesidaliji
zongtong ‘presiden Kosta Rika’ dan #2 & A Rl K Aijirényi hulyi zhing
‘ketua konferensi rakyat Mesir’, tetapi tidak ada keterangan di depan predikat. Hal
tersebut memperlihatkan sebuah judul dengan bentuk kalimat verbal berverba £
I huijian ‘bertemu’ yang memiliki objek atau subjek lebih dari satu tidak harus
memiliki keterangan di depan predikatnya.

Rosihan Anwar (2004: 96) menyatakan prinsip judul berita adalah
memiliki predikat verbal sehingga judul tersebut menjadi lebih “hidup”. Tanpa
predikat verbal judul tersebut akan menjadi label saja. Berdasarkan data
pernyataan tersebut juga menjadi prinsip penulisan judul berita dalam A< H#k

Rénmin Ribao.
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3.4.2.3.BERDASARKAN JUMLAH KLAUSA

Berdasarkan jumlah klausa, kalimat dibagi menjadi kalimat tunggal. Penggunaan
kalimat tunggal dalam laras jurnalistik, termasuk laras jurnalistik Bahasa
Mandarin, ternyata lebih diutamakan daripada kalimat majemuk. Menurut
Dewabrata (2006: 40) hal itu disebabkan oleh kalimat majemuk dapat

menimbulkan kerancuan. Berikut ini adalah analisis lengkapnya.

a. Kalimat Tunggal

Kalimat tunggal adalah kalimat yang terdiri dari satu klausa lengkap yang
setidaknya memiliki satu subjek dan satu predikat. Karena tidak memenuhi syarat
tersebut, data (1), (3), (5), dan (7) tidak dapat didefinisikan dalam kategori ini.
Jumlah kalimat tunggal dalam data adalah 61 buah. Dari data sebanyak 61

tersebut 26 data memiliki judul tambahan. Tiga belas data memiliki 5| yint
‘judul penuntun’, 11 data memiliki |45 fubigosi ‘judul bantu’, dan satu data

memiliki keduanya. Contoh (10) hingga contoh (20) merupakan judul berita
berbentuk kalimat tunggal yang hanya memiliki satu subjek dan satu predikat.
Perhatikan contoh berikut.

(34) FElZik e TR H I EE 5 ST R _E 1726 1 &

T 15 5E il 548 ki Ji %
Guojia  fading jié jiari tidozhéng fangan
S
Negara resmi hari besar  hari libur menyesuaikan program
pivics W ke A
Kaizhédn wangshang  wenjuan didocha
P @)
meluncurkan  Internet angket survei

‘Program penyesuaian hari libur besar resmi negara meluncurkan survei
melalui internet’ (RMRB10110704)
(35) FI=Z% GDP #K 11, 5%
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B = FF GDP K 11, 5%

Qian san jidu zéngzhang

S P pel S
Tiga Triwulan kemarin GDP tumbuh 11,5%
‘Selama sembilan bulan kemarin GDP meningkat sebesar 11,5%’
(RMRB26100705)

Contoh (34) dan (35) juga merupakan kalimat tunggal. Contoh (34) hanya
memiliki satu subjek, yaitu [l 532 5E ik H 57 % qudjia gidin g jié jiari
tiaozheng fingan ‘program penyesuaian hari libur besar resmi negara’ dan satu
predikat verbal, yaitu & kaizhan ‘meluncurkan’. Kalimat (35) juga memiliki
satu subjek, yaitu §f — 2% GDP gidn san jidu GDP ‘GDP tiga triwulan kemarin’
dan satu predikat verbal yaitu 34K zengzhdng ‘tumbuh’. Dari pembahasan di atas
dapat disimpulkan bahwa contoh (34) dan (35) adalah kalimat tunggal.

Kemudian perhatikan juga contoh (11). Inti kalimat tersebut adalah o <
MRS WA M P 42 S 7 2 Jid Qinglin huijian Xiangging zhdnghui zongshanghui
‘Jia Qinglin bertemu dengan kamar dagang Hongkong’. Pada contoh (11) terdapat
dua verba, yaitu = Jil, huijian ‘bertemu’ dan j; fang ‘mengunjungi’. Namun, kedua
verba tersebut memiliki fungsi yang berbeda. Verba pertama berfungsi sebagai
predikat. Verba kedua berfungsi sebagai keterangan tujuan bagi objek. Jadi,
contoh (11) termasuk kalimat tunggal. Kalimat seperti itu disebut kalimat dengan

konstruksi verba berseri. Kalimat tersebut akan dianalisis lebih lanjut pada bab
3.4.2.6

b. Kalimat Majemuk

Definisi kalimat majemuk adalah kalimat yang memiliki klausa lebih dari satu. Itu
berarti sebuah kalimat majemuk memiliki dua predikat atau lebih. Data yang
berbentuk kalimat majemuk berjumlah satu data. Data tersebut tidak memiliki
judul tambahan. Judul berita yang berbentuk kalimat majemuk tersebut terdapat
pada contoh (21).
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Pada contoh tersebut Wen Jiabao berfungsi sebagai subjek. Pada contoh
(21) terdapat dua verba yaitu H & chaxi ‘hadir’ dan 5] fangwén ‘mengunjungi’.
Verba pertama berfungsi sebagai predikat untuk klausa pertama. Verba kedua
berfungsi sebagai predikat untuk klausa kedua. Konjungsi yang digunakan adalah
JF bing yang artinya ‘sekaligus’. Bila kalimat tersebut dipisahkan akan menjadi

klausa-klausa seperti berikut.

(21) a WEE # e A2 A o & H
Wén Jiabao jiang chiixi Tashigan shang hé zuzhi
S KetPerwatasan P @)

Wenjiabao akan = menghadiri Tashkent Shanghai kerjasama organisasi

Jik B %N R 2
chéngyuan gué zongli di lin ci  huiyi
anggota  negara perdana menteri keenam kali konferensi
b. I Vil 5. +. H. fei VY ]
bing fingwén Wi Tu Bai E si gud
Konj P @)

sekaligus mengunjungi Uzbekistan, Turki, Belarusia, Rusia empat negara.

Klausa (21a) adalah klausa bebas yang memiliki potensi untuk berdiri
sendiri menjadi kalimat. Klausa (21b) adalah klausa terikat yang tidak memiliki
potensi untuk menjadi kalimat mandiri.

Verhaar (2006: 164) menyatakan bahwa fungsi yang menjadi inti kalimat
adalah subjek, predikat, dan objek. Subjek adalah hal yang dibicarakan
(Kridalaksana 1999: him), sementara predikat adalah hal yang dinyatakan tentang
subjek. Contoh (21) memiliki subjek yaitu Wen Jiabao. Predikat verbal pertama
contoh (21) adalah H{/# chaxi ‘menghadiri’ dan predikat verbal kedua adalah /i
in] fangwen ‘mengunjungi’. Contoh (21) juga memiliki dua objek, secara berturut-
turut yaitu 2% huiyi ‘konferensi’ dan PU[E sigué ‘empat negara’. Jadi, secara
fungsional inti kalimat tersebut adalah i < 5 i 210505 W] VU [ weén Jiabao
chaxi huiyl bing fangwen sigué ‘Wen Jiabao menghadiri konferensi sekaligus

mengunjungi empat negara’. Dengan membaca judul tersebut pembaca sudah
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dapat mengetahui inti berita yang ingin disampaikan. Berita yang diikhtisarkan
melalui judul tersebut sudah cukup lengkap, sehingga keberadaan judul tambahan
tidak diperlukan. Hal tersebut dapat dibuktikan melalui contoh (21) yang tidak
memiliki judul tambahan.

Berdasarkan data Jf bing ‘sekaligus’ adalah satu-satunya pilihan
konjungsi yang digunakan dalam judul berbentuk kalimat majemuk. Hal tersebut
dapat dilihat dari dua data pendukung berikut.

(36) AN UL R R T O F S UL B

15 i R A 2 G S G| HH i il
Hu Jintao hé Pujing gongtong chuxi kaimushi
S P O
Hujintao dan Putin bersama-sama menghadiri upacara pembukaan

Bing  canguin zhdnlan
Konj P @)
sekaligus ~ mengunjungi pameran

‘Hu Jintao dan Putin bersama-sama menghadiri upacara pembukaan
sekaligus mengunjungi pameran’ (RMRB28030702b)

Contoh (27) dan (36) menggunakan J bing ‘sekaligus’ sebagai konjungsi.
Konjungi tersebut berfungsi untuk menghubungkan dua klausa. Klausa pertama
pada (27) dan (36) berturut-turut adalah klausa bebas yang memiliki predikat ! /&
chiixi ‘menghadiri’ dan % [F] i % gongtong chaixi ‘bersama-sama menghadiri’.
Klausa kedua (27) dan (36) berturut-turut adalah klausa terikat dengan predikat £
f# zhixin ‘menyampaikan sambutan’ dan Z ¥ cangudn ‘mengunjungi’. Konjungsi
JF bing ‘sekaligus’ berfungsi untuk menghubungkan keduanya dan menjadikan
satu kalimat majemuk. Jadi, bila pembaca membaca sebuah judul yang di
dalamnya terdapat konjungsi Jf bing ‘sekaligus’, kemungkinan besar judul

tersebut berbentuk kalimat majemuk.

3.4.2.4. BERDASARKAN STRUKTUR KLAUSA
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Menurut struktur klausa kalimat dibedakan menjadi kalimat lengkap dan tidak
lengkap. Kalimat lengkap lebih diutamakan penggunaannya sebagai judul berita
daripada kalimat tidak lengkap. Hal tersebut dapat dilihat dalam analisis berikut
ini.

a. Kalimat Lengkap

Sebanyak 61 data merupakan kalimat lengkap. Definisi sebuah kalimat lengkap
menurut Kridalaksana (1999: 188) adalah memiliki setidaknya satu subjek dan
satu predikat. Judul yang berbentuk kalimat lengkap seringkali tidak memiliki
judul tambahan atau berbentuk judul besar (K #x @ dabigoti) karena dapat
mengikhtisarkan isi berita cukup lengkap. Perhatikan contoh (13). Contoh (13)
adalah judul berbentuk kalimat lengkap yang tidak memiliki judul tambahan atau
berbentuk judul besar (X #5/@ dabigor). Konsituen inti kalimat dari contoh
tersebut adalah |~ 324 % i [ & [X Gudngjiaohui shé jinkou zhanqgii ‘Pekan raya
komoditas ekspor Guangzhou membuat area pameran komoditas impor’. Dengan
membaca judul tersebut pembaca sudah dapat mengetahui isi dari berita tersebut,
sehingga tidak diperlukan lagi judul tambahan.Perhatikan juga contoh (37).

(37) 6 71 2 KA 4R A4 3 s ik 55 75 46

6% NEE s
Liu wan duo daxuéshéng  baoming
Ket kuantitas S R
Enam puluh ribu lebih mahasiswa  mendaftar
L k55 (L
zhiyuan fawu X1 bu

O

sukarela pelayanan barat bagian

‘Enam puluh ribu lebih mahasiswa mendaftar pelayanan sukarela di wilayah
barat (RRC)’

‘Enam puluh ribu lebih mahasiswa mendaftar sebagai sukarelawan di wilayah
barat (RRC)’ (RMRB17050702)
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Contoh (37) adalah kalimat lengkap dengan subjek, yaitu namun, contoh
(37) memiliki judul tambahan, yaitu judul penuntun (5| /& yint/). Berikut adalah
judul tambahan tersebut.
(38) ek y, FAHE G R Z AT %

kT, el FHLIE Y e i)
Biye le dao zuguo zui XUyao de
Setelah lulus,  sampai tanah air paling membutuhkan  (part)
oy %

difang qu

tempat pergi

‘Setelah lulus, pergi ke tempat yang paling membutuhkan di tanah air’
(RMRB17050702a)

Dari judul tambahan tersebut pembaca dapat mengetahui alasan contoh
(37), vaitu 0 F £ 7 R ziguo zui xiydo de difang ‘tempat yang paling
membutuhkan di tanah air’. Itu berarti mahasiswa mendaftar sebagai sukarelawan
karena wilayah barat RRC merupakan tempat yang paling membutuhkan. Selain
judul penuntun (5| yinti), judul yang berbentuk kalimat lengkap juga dapat
memiliki judul bantu (453 fubidorf) yang biasanya memberikan informasi
tambahan. Selain itu ada juga judul yang berbentuk kalimat lengkap yang
memiliki kedua judul tambahan tersebut. Perhatikan contoh berikut ini.

(39)  FHARIFREN

B i i N g
S P @)
Chiinjié ltiyou jinru gaoféng
Festival musim semi  wisata memasuki puncaknya

‘Wisata festival musim semi memasuki puncaknya.” (RMRB21020701)
Contoh (39) adalah kalimat lengkap. Inti kalimat contoh (39) adalah %7

U HEN B¢ chanjié fiyou jinru gaoféng ‘Festival musim semi memasuki

puncaknya’. Contoh tersebut dapat mengikhtisarkan isi berita dengan jelas.
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Namun, judul tersebut masih memiliki judul tambahan. Perhatikan juga contoh

berikut.
(40) & H =K
4 B = R

Huangjinzhou di san tian
Minggu emas ketiga hari
‘Hari ketiga di minggu emas’ (RMRB 21020701a)

(41) IRy RORH A T R

W R D% Ji 121 THIR
Chéngshi  duantaydu. chéngxiao zhoubianyol shengwen
Kota perjalanan jarak dekat, efek perjalan di sekitarnya meningkat

‘Perjalanan jarak dekat di kota, wisata sekitar yang efektif meningkat’
(RMRB21020701b)

Contoh (40) dan (41) merupakan judul tambahan contoh (39). Contoh (40)
merupakan judul penuntun (5| yint). Contoh (40) merupakan frase nominal
yang menerangkan waktu dari contoh (39). Contoh (41) memberikan informasi
tambahan bagi contoh (41). Biasanya keberadaan judul tambahan bagi judul brita
yang berbentuk kalimat lengkap memberitahukan pembaca latar belakang

peristiwa atau waktu serta informasi tambahan. Kemudian perhatikan contoh

berikut.

(42) Zo— R N IR ZLN T 2 2] B3 i B0k
g — il 2k Al N B =
Tongyt zhanxian hé rénminzhéngxi¢  yao

S P
Mempersatukan angkatan perang dan CPPCC harus
WEH 23] 5 S| T+t X
renzhén xuéxi guanche dang de shigi da
Pel S

tekun belajar melaksanakan partai (part) ketujuhbelas besar
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Fig N FR Eniid] B

jingshen  weéi  duoqu quanmian jianshe

Ket tujuan

semangat untuk berjuang menyeluruh  pembangunan
2N A pefit sk &

xidokang shehui xinshengli tigong  qiangda liliang

masyarakat sejahtera kemenangan baru memberi  kuat tenaga

S

zhichi

dukungan
‘Mempersatukan angkatan perang dan CPPCC harus belajar dengan tekun
melaksanakan semangat konferensi Kketujuhbelas partai, untuk berjuang
membangun masyarakat sejahtera secara menyeluruh dan kemenangan baru

sehingga memberikan dukungan tenaga yang kuat.” (RMRB10110703)
(43) BTPCHRAE B 7t i 7 A 5

SURM  fEBRIY U i in} 51
Jid Qinglin  zai Shanxi diaoyan shi qiangdiao
S Ket Waktu P

Jia Qinglin di Shaanxi  penyelidikan dan penelitian ketika menekankan
‘Jia Qinglin ketika penyelidikan dan penelitian di Shaanxi menekankan.’
(RMRB10110703a)

Subjek tidak selamanya berupa tokoh ataupun benda konkrit, kadang kala
dapat berupa sesuatu yang bersifat abstrak. Hal tersebut dapat dilihat dari contoh

(42) yang memiliki subjek &t — #il £k M1 N K BU W) tongyr zhanxian hé
rénminzhengxié ‘mempersatukan angkatan perang dan CPPCC’. Predikat contoh
(42) adalah % yao ‘harus’. Contoh (42) tidak memiliki objek, melainkan
pelengkap subjek, yaitu A E 5 2] BT KAE# renzhen xuéxd guanche
dang de shiqd  jingshén ‘belajar dengan tekun melaksanakan semangat

konferensi ketujuhbelas partai.” Contoh (42) juga memiliki keterangan, yaitu 4%

B 2 THT 48 TR A 2 e R A1 5K ) 25 HF wei dudgi qudanmian jianshe
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Xidokang shehui xinshengli tigong géngda liliang ‘untuk berjuang membangun
masyarakat sejahtera secara menyelurunh dan kemenangan baru sehingga
memberikan dukungan tenaga yang kuat.” Walaupun merupakan kalimat lengkap,
contoh (42) memiliki judul tambahan, yaitu contoh (43). Judul tambahan tersebut

berfungsi untuk memberi latar belakang peristiwa yang mendahului contoh (42).

b. Kalimat Tidak Lengkap
Bentuk dasar dari kalimat tidak lengkap dapat berupa frase atau kata. Bentuk
tersebut dapat dikatakan kalimat karena dapat berdiri sendiri. Judul yang
berbentuk kalimat tidak lengkap dalam data sebanyak empat buah. Contoh (1), (3),
(5), dan (7) adalah keempat data tersebut. Seluruh data tersebut memiliki judul
tambahan. Judul yang berbentuk kalimat tidak lengkap tidak dapat
mengikhtisarkan isi berita dengan lengkap pula karena tidak memiliki fungsi-
fungsi yang menjadi inti dari kalimat, yaitu subjek dan predikat. Oleh karena itu
diperlukan keberadaan judul tambahan. Berdasarkan data judul yang berbentuk
kalimat tidak lengkap setidaknya memiliki judul penuntun (5] yins ). Judul
tersebut bertujuan untuk memberi latar belakang peristiwa dari berita yang ingin
disampaikan.

Seringkali sebuah judul seperti ini merupakan pernyataan dari seseorang.
Hal tersebut dapat dilihat dari contoh (1). Judul tersebut berbentuk dasar frase

s

verbal dengan induk fl5& jiagiang ‘memperkuat’. Judul utama ( =@ zhir )
seperti itu tidak dapat mengikhtisarkan isi berita secara lengkap. Informasi
tambahan dapat diperoleh pembaca dengan membaca judul tambahan. Perhatikan
contoh (2). Contoh tersebut merupakan judul penuntun (5| yint/) contoh (1).
Berita akan jelas bila pembaca mengetahui inti kalimat dari contoh (2), yaitu #H%#
#5511 HO Jintao giangdiao ‘Hu Jintao menekankan’. Pembaca akan mengetahui
latar belakang peristiwa berita tersebut dari frase preposisional contoh (2), yaitu
7E R 3L R B0 R 28 = HIREEIR 22 2] IE zai Zhenggong zhangyang zhéngzhiju
di sanshi ci jiti xuéxi shi ‘ketika kuliah kolektif ke tiga puluh di politbiro komite
pusat’. Penjelasan contoh (1) juga berlaku untuk contoh (3) yang memiliki kasus

yang sama.
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Kadang kala judul berbentuk kalimat tidak lengkap tidak dapat
dikategorikan sebagai pernyataan seseorang. Hal tersebut dapat dilihat pada
contoh (7). Contoh tersebut memiliki judul penuntun dan bantu. Bentuk dasar
contoh (7) adalah frase verbal dengan induk A1 chéngzhdng ‘tumbuh’. Judul
tersebut tidak dapat mengikhtisarkan isi berita dengan jelas. Oleh sebab itu judul
tersebut memiliki judul penuntun (51 yint/) dan judul bantu (FI#¥xE fubigor).
Contoh (8) merupakan judul penuntun (3| yinti) contoh (7). Inti kalimat judul
tersebut adalah # %% ¥ #LJE £ 1111 HO Jintao zhuyuan haizimen ‘Hu Jintao
mengucapkan selamat kepada anak-anak’. Dari contoh (8) pembaca dapat
mengetahui peristiwa yang melatarbelakanginya. Dari contoh (9) pembaca dapat
memperoleh informasi tambahan mengenai subjek contoh (8).

3.4.2.5.BERDASARKAN INTONASI FINAL

Menurut intonasi final kalimat dibedakan menjadi kalimat deklaratif, interogatif,
imperatif, aditif, responsif, dan eksklamatif. Dalam data jenis kalimat yang dapat
ditemukan hanya kalimat deklaratif karena judul berita ditulis tanpa menggunakan
tanda baca apapun di akhir judul.

Seluruh data sebanyak 65 judul berbentuk kalimat deklaratif, 35 data tidak
memiliki judul tambahan dan 30 memiliki judul tambahan. Sebuah kalimat
deklaratif dalam ragam tulis biasanya diberi titik atau tidak diberi tanda apa-apa
(Kridalaksana 1999: 189). Dari hasil analisis seluruh data sesuai dengan definisi
tersebut.

3.4.2.6.KONSTRUKSI VERBA BERSERI
Menurut Yip dan Rimmington (1997: 93) kalimat dengan konstruksi verba berseri
seringkali muncul dalam Bahasa Mandarin. Namun, berdasarkan data kalimat
dengan konstruksi verba berseri tidak banyak digunakan sebagai judul berita.
Sembilan judul dalam data berbentuk kalimat dengan konstruksi verba berseri.
Contoh (11) merupakan kalimat dengan konstruksi verba berseri. Inti
kalimat tersebut adalah ©% P& Ak 25 DL & 3 Hh 42 B & Jdid Qinglin huijian
Xianggdng zhonghud zongshanghui “Jia Qinglin bertemu dengan kamar dagang

Hongkong’. Pada contoh (11) terdapat dua verba, yaitu 2 '{, huijian ‘bertemu’ dan
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1 fang ‘mengunjungi’. Namun, kedua verba tersebut memiliki fungsi yang
berbeda. Verba pertama berfungsi sebagai predikat. Verba kedua berfungsi

sebagai keterangan tujuan bagi objek. Perhatikanlah contoh berikut ini.

(44) W RLLA R AR AR — r Bl % 2 B

R e H AR ] il
S P o
Céng Qinghéng  shuai Zhongyandaibidotuan diyi fen
Ceng Qinghong memimpin delegasi pusat pertama (sat)
il g Xz Jic)
Ket tujuan
tuan bu  Xing’an méng

kelompok pergi  Xingan kabupaten

] % iR TE B
weéiwen ge zU ganblu  qunzhong
membujuk  tiap-tiap suku  kader  massa

‘Ceng Qinghong memimpin kelompok pertama rombongan delegasi pusat
pergi ke Kabupaten Xingan untuk membujuk kader dan massa dari tiap-
tiap suku” (RMRB13080701)

(45) T RACRBIEIFA SR FHE T

1 AR ] BT e S IR |y
Zhongyandaibiaotuan likai Néi Ménggli  fanhui B¢ijing
S P @) Ket tujuan

Delegasi pusat meninggalkan Mongolia dalam kembali Beijing
‘Delegasi pusat meninggalkan Mongolia dalam untuk kembali ke Beijing’
(RMRB13080702)

Bila diperhatikan contoh (44) dan (45) dapat dikategorikan sebagai kalimat
dengan konstruksi berseri. Kedua kalimat tersebut memiliki dua verba. Namun,
verba kedua merupakan bagian dari keterangan. Keterangan yang terdapat dalam
data biasanya adalah keterangan tujuan. Di dalam data dapat ditemukan delapan

judul yang merupakan kalimat dengan konstruksi berseri. Empat data memiliki
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judul tambahan. Menurut Li dan Thompson (1989: 594) frase nominal yang
terdapat di depan kalimat berkontruksi verba berseri dapat dihilangkan, sehingga
kalimat jenis ini bisa saja berbentuk kalimat tidak lengkap. Empat data tersebut
berbentuk kalimat tidak lengkap. Empat data tidak memiliki judul tambahan.
Empat data tersebut berbentuk kalimat lengkap.

3.5. ASPEK NONLINGUISTIS

Dalam subbab ini data akan dianalisis dari aspek nonlinguistik khususnya
penampian fisik dari data-data yang berupa judul berita. Penampilan fisik tersebut

meliputi posisi, ukuran huruf, orientasi, warna, dan keberadaan judul tambahan.

3.5.1. FORMAT PENULISAN

Format penulisan judul berita sangat terkait dengan tiga hal, yaitu orientasi,
bentuk, dan posisi. Dari segi orientasi judul berita seringkali ditulis secara
horizontal. Judul yang ditulis secara horizontal paling lazim ditemukan dalam A
I H# Rénmin Ribao saat ini. Namun, untuk menghemat ruang kadang kala

judul berita juga dapat ditulis secara vertikal seperti gambar 3.2.

Gambar 3.2
Judul Berita Vertikal
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Dilihat dari segi bentuk ada beberapa bentuk yang dikenal dalam surat
kabar modern. Bentuk yang paling sering digunakan untuk menulis judul adalah
rata kiri. (Harriss, dkk 1989: 650). Bentuk tersebut dinilai paling efektif karena
mata pembaca mulai melihat surat kabar dari sebelah kiri. Selain itu ada juga
beberapa bentuk yang lain, yaitu:

1. Bentuk piramida, terdiri dari dua atau tiga baris yang semakin ke bawah
semakin mengecil

2. Bentuk putus-putus, terdiri dari dua baris dengan baris pertama rata kiri dan
baris kedua rata kanan

3. Terdiri dari satu baris yang terdapat di tengah-tengah

Selain bentuk-bentuk di atas, masih ada lagi bentuk lain. Setiap surat kabar
dapat memiliki bentuk judul beritanya masing-masing. Hal tersebut tergantung
pada gaya penulisan surat kabar tersebut.

Dalam A I H Rénmin Ribao judul yang berorientasi horizontal ditulis
rata tengah atau rata kiri. Gambar 3.3 adalah contoh judul yang ditulis rata Kiri.

Biasanya judul yang ditulis rata kiri adalah judul besar CKAR#E dabiaori).

B DR L A O P - or A 2o
0% S [ K T BRI Ak

ANARAGERNIA SR TENENTENAEESDEANT AFAFEHGN, TIERwTAR
e R S el I
ELORER-ARNRE—PESN &~ ERER - SRR ATERVREDE HE £ A,

- " B wﬂnl alaq- AERENES IR AR B
i pa L Ll DT t!li A e s b A
AL . = o,
B it AR III-Ilm BRASEE LA TEEERLREAETREL T
] AARGELR AEANEBRSE SARTRSEERLEIN vh3

A B
-| - dupn.lm o TR K R T
WALED I DEL LR TR N
FAM TANACA BT R SERRAAN. F RN SN En weai e
SR ERECEE DR GLARE BRECEANGRSE. BOEES
E R |

b LT ERRT PL Y IHI'I.
HEASEAREEAAART 8T
L e Ll LIt rROEuNMEReAREy i r "1
e i acahete LI L L L
BARSENGL, SEMLCuEES REEAMMEATTESSEABE ine
WA MRTRMAAESL B 3 BRE BICONAS. G5 R S ARREREE G e
R SANENOZARY: BEE EENATUAN. SANTHNEL EEAL i!l HELRA AT
WS R LR SR TR L

Gambar 3.3
Judul Berita Horizontal Rata Kiri

Gambar 3.4 dan 3.5 merupakan contoh judul yang ditulis rata tengah.
Bentuk ini adalah bentuk yang paling lazim digunakan dalam A E& H#% Rénmin

Ribao. Judul terdiri dari satu hingga dua baris. Hal tersebut berlaku bagi judul
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besar dan judul utama. Khusus untuk #Hi baoyan dan artikel berita di pojok Kiri

atas, judul ditulis rata tengah.

Judul berita paling sering ditulis secara horizontal dari Kkiri ke kanan.
Gambar 3.4 adalah contoh judul besar yang ditulis secara horizontal. Contoh

tersebut diambil dari #i I} baoyan yang terdapat pada data.

Gambar 3.4
iR Baoyan

Judul penuntun ditulis di atas judul utama (bila ada) dan judul bantu ditulis
di bawah judul utama. Keduanya dituliskan tepat di tengah-tengah judul utama.

Contoh judul tersebut dapat dilihat pada gambar 3.5. Judul berita pada &% R
baoyan selalu ditulis secara horizontal.

# R =5

Vi % 3k A 0
ST SRR

EEER A w @R DRRE W
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ST, B Tl R LROe il B,
T I P AN R R TR P AR
TR, (N o B L S T T
I e o LT T Tt Tom= T T
R N R ERRE W TR,

Gambar 3.5

Judul Berita Horizontal Rata Tengah
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Judul yang berorientasi vertikal ditulis rata atas. Penulisan dilakukan dari
atas ke bawah. Namun, judul dengan bentuk ini jarang ditemukan dalam data, dari
65 data hanya terdapat 9 data yang berbentuk ini. Bila judul terdiri dari beberapa
kolom, kolom pertama ditulis sejajar dengan kolom berikutnya. Judul terdiri dari
satu hingga dua kolom.

Judul ini biasanya ditulis di kiri, kanan, atau tengah artikel. Judul penuntun
(bila ada) ditulis di depan judul utama. Judul bantu (bila ada) ditulis di belakang
judul utama. Keduanya berada tepat di tengah-tengah judul utama, tetapi tidak
menutup kemungkinan judul tersebut ditulis lebih tinggi dari judul utama. Judul
dari artikel berita yang terdapat di bagian kiri surat kabar ditulis tepat di kiri.
Gambar 3.7 adalah contoh judul yang terdapat di bagian kiri. Gambar 3.6 adalah
contoh judul yang ditulis secara vertikal dan berada di tengah artikel. Judul dari
artikel yang terdapat di kanan surat kabar ditulis tepat di kanan. Contoh judul

tersebut dapat dilihat pada gambar 3.8.

Gambar 3.6
Judul Berita Vertikal Sisi Tengah Artikel
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Gambar 3.8
Judul Berita Vertikal Di Sisi Kanan Artikel
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3.4.2. WARNA

Warna yang lazim digunakan untuk menuliskan judul adalah hitam. Kadang-
kadang judul berwarna hitam tersebut dicetak tebal. Gambar 3.2 dan gambar 3.3
adalah contoh judul berita yang dicetak tebal. Artikel tersebut terdapat di pojok
kiri atas. Judul yang dicetak tebal tersebut biasanya terletak di i baoyan atau
artikel berita pojok kiri atas.

Namun, dalam beberapa judul warna merah dapat digunakan. Judul itu
biasanya menerangkan suatu berita yang menyangkut kejadian besar dalam negeri
RRC, seperti kongres partai, kunjungan presiden, dan lain-lain (Wang 2004: 25).
Perhatikan contoh gambar 3.9. Artikel tersebut merupakan data bantu yang
diambil dari A & H#& Rénmin Ribao yang terbit pada 1 Juli 2007. Artikel

tersebut terdapat di pojok kiri atas surat kabar.

Gambar 3.9
Judul Berita Berwarna Merah
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3.4.3.UKURAN

Secara umum judul besar dan judul utama memiliki ukuran lebih besar daripada
tulisan yang digunakan dalam artikel. Hal itu bertujuan untuk menarik perhatian
pembaca (Harriss, dkk 1989: 649). Judul terbesar yang terdapat dalam data
berukuran 72 poin, contoh:

Judul dengan ukuran seperti itu terdapat di bagian atas surat kabar. Judul
dengan ukuran tulisan seperti itu paling banyak terdiri dari dua baris. Judul bisa
ditulis secara horizontal ataupun vertikal.

Judul terkecil yang terdapat dalam data berukuran 28 poin. Judul dengan
ukuran seperti ini biasanya terdapat di bagian bawah surat kabar. Seringkali tidak
disertai dengan judul tambahan atau berbentuk judul besar (K#5 i dabigot).

Contoh :

229

Judul tambahan memiliki ukuran setengah dari judul utamanya. Teknik
penulisan judul tambahan yang berkembang saat ini yaitu deck yang memiliki
ukuran sama dengan judul utama dan kicker yang ukurannya lebih kecil daripada
judul utama. Harriss, dkk (1989: 653) mengatakan teknik yang sedang
berkembang pada surat kabar modern saat ini adalah kicker. Kicker adalah judul
tambahan yang terdapat di atas judul utama yang memiliki ukuran setengah dari
judul utama. Kicker juga bisa ditulis di bawah judul utama. Kicker seperti itu
disebut hammer. Kicker sebaiknya diletakkan di atas kiri atau tengah judul utama.
Selain itu, judul utama sebaiknya tidak lebih dari dua baris. Teknik penulisan

tersebut akan lebih nyaman di mata pembaca (Harriss, dkk 1989: 653).

Berdasarkan data A [ H#% Rénmin ribao adalah surat kabar yang menganut
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teknik ini. Kicker biasanya terletak di tengah judul utama. Ukuran kicker paling
besar dalam data adalah 48 poin dan paling kecil adalah 14 poin Kadang kala
judul berita dalam A [ H i Rénmin ribao menggunakan kicker dan hammer di

saat bersamaan.
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